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Abstrak 
Pelecehan seksual  selalu menjadi salah satu topik teratas dari masa ke masa dengan berbagai 

latar belakang dan kompleksitas peristiwa yang terjadi. Bentuk penyiksaan atau pemaksaan  pada 

korban sebagai objek pemuas kebutuhan seksual telah mendapatkan perhatian publik dalam 
beberapa dekade terakhir dan menjadi salah satu profil kejahatan yang paling tinggi. Penelitian ini 
mengangkat kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah tiri kepada anak perempuan 
tirinya. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya pelecehan seksual adalah karena pelaku 
merupakan salah satu orang terdekat korban, sehingga pelecehan seksual bisa terjadi dimana 

saja. Tujuan penelitian ini adalah  memberikan dukungan sosial dalam mengatasi trauma dan 
coping stress bagi penyintas pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah tiri. Subjek penelitian ini 
adalah 1 orang anak perempuan remaja korban pelecehan seksual ayah tirinya. Pengumpulan 
data dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam dengan pendekatan studi 

kasus. Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi coping  stress dan mengatasi trauma adalah dengan curhat kepada 
orang-orang terdekat yang dipercaya, berpikir positif dan menyibukkan diri dengan kegiatan yang 
positif. Kesimpulan penelitian ini adalah para penyintas memerlukan dukungan sosial untuk 

membantu mengatasi trauma dan coping stress. 
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PENDAHULUAN 
Pelecehan seksual pada remaja merupakan salah satu masalah sosial yang 

semakin memprihatinkan di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Kasus-kasus 
pelecehan seksual yang melibatkan remaja, baik sebagai korban maupun pelaku, telah 
menimbulkan dampak serius terhadap perkembangan fisik, psikologis, dan sosial para 
korban. Pelecehan seksual dan penyerangan seksual sangat lazim terjadi di masyarakat 
Amerika Utara dan di seluruh dunia. Dimulai dari masa kanak-kanak, satu dari empat anak 
perempuan dan remaja di bawah usia 18 tahun melaporkan pernah menjadi korban 
pelecehan seksual anak. Telah ditetapkan pula bahwa perempuan berisiko lebih tinggi 
mengalami kekerasan seksual, dengan kelompok perempuan tertentu lebih rentan 
(Alaggiaa, 2020). Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak dan Perempuan Indonesia 
(KPAI) tahun per Bulan September 2023, terdapat 1800 kasus terkait Pemenuhan Hak 
Anak (PHA) dan Perlindungan Khusus Anak (PKA). Dengan klaster PHA lingkungan 
keluarga dan pengasuhan alternatif sebanyak 57%, dan klaster PKA anak korban 
kejahatan seksual sebesar 14%. Bentuk-bentuk pelecehan seksual yang terjadi pada anak 
adalah sodomi, perkosaan, pencabulan, incest, kekerasan fisik dan psikis. Dari data 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia, diketahui bahwa kasus kejahatan seksual 
menduduki peringkat tertinggi dibandingkan kasus anak lainnya. Catatan tertinggi terjadi 
di masa pandemic covid-19, yakni data tahun 2020, sebanyak 6519 kasus perlindungan 
anak, kemudian perlahan menurun, di tahun 2021 sebanyak 2982 kasus perlindungan 
anak, di tahun 2022 sebanyak 3408 kasus. Kejahatan seksual merupakan masalah global. 
Resiko seorang perempuan untuk diperkosa atau telah diperkosa seumur hidupnya 
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mencapai 20%, dan lebih dari 90% korban kekerasan seksual adalah perempuan. Dengan 
populernya gerakan Time's Up, kesadaran publik tentang pelecehan dan penyerangan 
seksual serta dampaknya terhadap kesehatan perempuan pun meningkat. Kejahatan 
seksual dapat menyebabkan kerusakan fisik dan mental yang serius pada korban, dan 
penelitian telah menunjukkan bahwa perempuan dengan riwayat kekerasan seksual 
memiliki tingkat gejala depresi yang signifikan secara klinis, kecemasan, dan kurang tidur 
yang jauh lebih tinggi daripada perempuan tanpa riwayat kekerasan seksual (Jiang et al., 
2024). Pelecehan seksual merupakan bentuk perilaku yang mengarah kepada hal-hal 
seksual yang dilakukan secara sepihak dan perilaku yang tidak diharapkan oleh orang 
yang menjadi sasarannya dan menimbulkan reaksi negatif seperti malu, marah, benci, 
tersinggung dan sebagainya. Pelecehan seksual yang terjadi di negara maju dan 
berkembang memiliki karakteristik yang sama dan dapat diklasifikasikan menjadi 
pelecehan seksual bersifat visual (misalnya tatapan penuh nafsu, tatapan mengancam 
korban, gerak gerik yang bersifat seksual), pelecehan seksual verbal (misalnya siulan, 
gossip, gurauan yang mengarah pada seksual dan pernyataan yang bersifat mengancam 
dan pelecehan seksual (Ulfaningrum et al, 2021). 

Remaja adalah kelompok yang rentan terhadap pelecehan seksual karena mereka 
berada dalam fase transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa, di mana mereka 
sedang mengeksplorasi identitas, hubungan, serta peran sosial. Selain itu, minimnya 
pendidikan seksual yang memadai, kurangnya pengawasan dari orang dewasa, serta 
penyalahgunaan teknologi digital seperti media sosial, dapat memperbesar risiko 
terjadinya pelecehan seksual di kalangan remaja. Masa transisi dialami anak mulai usia 
10 tahun hingga 17 tahun, dalam bukunya Sudarsono sependapat dengan pendapat Andi 
Mappiare yang mengutip Elisabeth B. Harlock yang membagi usia anak remaja yaitu masa 
pubertas pada usia 10 tahun atau 12 tahun sampai 13 tahun atau 14 tahun, masa remaja 
awal pada usia 13 tahun atau 14 tahun sampai 17 tahun, masa remaja akhir (masa 
dewasa muda) pada usia 17 tahun sampai pada 21 tahun 30 (Saputra et al., 2020). 
seseorang yang berusia 15 tahun ke bawah sedangkan menurut Konveksi Hak Anak 
disebutkan bahwa anak merupakan yang berusia 18 tahun ke bawah menurut UNICEF 
mendefenisikan anak sebagai penduduk yang berusia 0 sampai 18 tahun. Undang-
undang RI nomor 4 tahun 1976 tentang kesejahteraan anak, menyebutkan bahwa anak 
adalah mereka yang berusia 21 tahun dan belum menikah (Fitra et al., 2023). 

Dukungan sosial, sebagai “interaksi sosial atau hubungan yang memberikan 
bantuan nyata kepada individu atau perasaan keterikatan kepada seseorang atau 
kelompok yang dianggap peduli atau penuh kasih” diharapkan mampu memberikan 
kontribusi dalam mengatasi trauma dan coping stress bagi korban pelecehan seksual. 
Bantuan tersebut dapat berupa instrumental, emosional, atau bentuk bantuan lain yang 
diberikan oleh orang lain (Mishra, 2020). Dukungan sosial dapat mengurangi tekanan 
psikologis akibat penyakit yang diderita oleh individu, dapat menaikkan perasaan positif 
pada individu, serta dapat mempengaruhi kesehatan fisik lewat emosi, kognitif, dan 
tingkah laku. Dukungan sosial yang dirasakan, juga sebagai faktor penyangga, yang dapat 
melemahkan hubungan antara peristiwa yang menegangkan dan hasil yang buruk. 
Dengan demikian, dukungan sosial dirasakan dapat mengurangi hubungan antara 
regulasi emosi dan hasil yang buruk dengan menyediakan sumber daya psikososial. 
Terdapat tiga dimensi dukungan social menurut Cohen, Underwood, dan Gottlieb, yaitu 
appraisal support (dukungan infomasi, feedback, saran), belonging support (dukungan 
dalam bentuk keterlibatan dalam kegiatan sehari-hari), dan tangible support (dukungan 
material) (Liu et al., 2022). 
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Dalam satu studi, peneliti menemukan bahwa 93% dari sampel peradilan anak 
yang melibatkan anak-anak menunjukkan setidaknya satu pengalaman traumatis. Bagi 
sebagian orang, profil gejala mereka mungkin lebih menyerupai gangguan eksternalisasi 
seperti gangguan perilaku, atau gangguan internalisasi seperti depresi. Ada kemungkinan 
juga bahwa gejala trauma diferensial sebagian dapat dijelaskan oleh trauma kumulatif. 
Misalnya, remaja yang mengalami viktimisasi berulang dengan tipe yang sama memiliki 
gejala trauma yang lebih tinggi daripada mereka yang mengalaminya lebih jarang 
Pelecehan seksual akan menjadi sebuah stressor bagi korbannya dan mengakibatkan 
efek traumatis, sehingga memungkinkan adanya usaha dalam menyikapi stressor serta 
efek traumatis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dukungan 
sosial dalam mengatasi trauma dan coping stress pada korban pelecehan seksual oleh 
ayah tiri. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya pelecehan seksual adalah karena 
pelaku merupakan salah satu orang terdekat korban, sehingga pelecehan seksual bisa 
terjadi dimana saja. Pelecehan seksual anak dapat mengakibatkan kerugian baik jangka 
pendek dan jangka panjang, termasuk psikopatologi di kemudian hari tergantung tingkat 
stress dan efek traumatis yang dialami oleh korban. Dampak psikologis, emosional, fisik 
dan sosialnya meliputi depresi, gangguan stres pasca trauma, kegelisahan, gangguan 
makan, rasa rendah diri yang buruk, gangguan identitas pribadi dan kegelisahan; 
gangguan psikologis yang umum seperti somatisasi, sakit saraf, sakit kronis, perubahan 
perilaku seksual, masalah sekolah/belajar, dan masalah perilaku termasuk 
penyalahgunaan obat terlarang, perilaku menyakiti diri sendiri, kekejaman terhadap 
hewan, kriminalitas ketika dewasa dan bunuh diri (Yoder et al, 2022). 

METODE PENELITIAN 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini 
menggunakan 1 subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah 1 orang anak perempuan 
remaja usia 14 tahun, korban pelecehan seksual ayah tirinya. Pengumpulan data 
dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam dengan pendekatan 
studi kasus. Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis deskriptif. Peneliti 
melakukan observasi dan wawancara selama 3 kali di rumah subjek, dan 2 kali di sekolah 
subjek dalam kurun waktu 3 bulan. Untuk menguatkan hasil penelitian, peneliti juga 
melakukan wawancara pada significant others, yakni ibu korban serta kakak korban. 
Rumah tersebut ditempati oleh 3 orang yakni korban, ibu kandung dan ayah tiri, 
sedangkan kakaknya sudah menikah dan tinggal bersama istrinya di tempat lain. Proses 
pengambilan data selama 3 bulan berjalan lancar, meskipun di awal proses wawancara 
berjalan agak sulit karena ada hal-hal yang ditutupi, sehingga memerlukan waktu lebih 
untuk menguak fakta terjadinya peristiwa pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah tiri 
pada anak perempuan tirinya yang masih remaja, ketika sang ibu sedang bekerja, dan di 
rumah tersebut hanya tinggal berdua. Sehingga pelaku leluasa untuk melakukan 
pelecehan seksual di mana saja, mengingat kondisi psikologis anaknya yang masih 
remaja dan belum mengenal tentang pendidikan seksual. 

.   

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa subjek 
memiliki paras yang cantik, berambut panjang, merupakan anak terakhir dari dua 
bersaudara, ayah kandung meninggal sejak 3 tahun lalu, ibu menikah lagi sejak 6 bulan 
lalu, subjek tinggal di rumah bersama ibu dan ayah tirinya. Keberadaan ayah tiri sebagai 
keluarga menyebabkan perekonomian keluarga semakin terpuruk karena ayah tiri sering 



 

Prosiding PsychoNutrition Vol. 01 No. 1 Desember 2024 

 

296 

 

menganggur sehingga menambah beban keluarga. Ibu harus bekerja lebih keras lagi, 
bahkan subjek juga sesekali diajak untuk membantu bekerja.  

 

Ketika proses wawancara, subjek enggan untuk langsung terbuka pada peneliti, 
wajahnya tertunduk, gelisah, gemetar dan terkesan ketakutan. Bibirnya ragu-ragu ketika 
hendak bertutur kata, seolah ingin bercerita, tapi ada yang menahannya, atau dia hanya 
bingung untuk memulai dari mana. Peneliti mengawali proses wawancara dengan 
menanyakan kabar diri dan keluarga, cerita tentang aktivitas sehari-hari, hobi dan cita-
cita. Cerita satu persatu tentang anggota keluarganya serta posisi & tanggungjawabnya 
dalam keluarga. 

Disamping permasalahan ekonomi, ayah tiri juga memiliki sifat genit pada 
perempuan, menurut keterangan subjek, ayah tiri sering menggoda tetangga sekitar yang 
masih muda atau kakak iparnya ketika sedang berkunjung ke rumah. Keadaan yang 
sudah tidak baik-baik saja ini diperparah dengan kebiasaan subjek ketika berada di rumah 
adalah sering mengenakan baju yang mini dan press-body. Kemudian Semua pintu di 
rumah juga terbiasa tidak terkunci, sehingga kerap kali ketika subjek sedang mandi, sang 
ayah tiri mengintip dan sesekali berusaha masuk ke dalam kamar mandi, namun subjek 
berteriak keras sehingga sang ayah tiri kemudian kembali keluar dari kamar mandi. Tidak 
hanya itu, suatu ketika, sang ayah tiri juga beberapa kali masuk ke kamar subjek untuk 
menyentuh wajah, tangan, kaki dan beberapa anggota tubuh lainnya, ketika subjek 
sedang tidur, yang pada saat itu posisi ibunya sering bekerja di luar rumah, dan ayahnya 
bekerja serabutan sehingga intensitas untuk berada di rumah lebih besar dibanding 
ibunya. Pernah suatu ketika sang ibu belum pulang kerja, dan subjek sedang di rumah 
berdua saja dengan ayah tiri. Subjek berada di kamar, lalu tiba-tiba ayah tiri masuk ke 
kamar lalu memijat kaki sampai hampir seluruh tubuh subjek. Subjek menolak baik-baik, 
tapi sang ayah tiri masih melanjutkan aktivitasnya, sampai akhirnya subjek berteriak, baru 
kemudian sang ayah menghentikan aktivitasnya. Tidak lama kemudian sang ayah 
meminta maaf, namun meminta agar tidak memberi tahu ibunya, sembari mengeluarkan 
uang Rp.50.000,00 dan keluar kamar. Subjek sering menangis sendiri, tidak berani 
bercerita pada siapapun, karena peristiwa seperti ini kerap terjadi. Ketika subjek berteriak, 
maka sang ayah memberinya sejumlah uang.  

PEMBAHASAN 

Pelecehan seksual selalu menjadi salah satu bahasan yang cukup menantang 
pada berbagai permasalahan kehidupan saat ini, apalagi pelakunya adalah orang terdekat 
korbannya yang dalam hal ini anak perempuan remaja. Bahwa remaja atau anak-anak 
dapat belajar bagaimana bereaksi dalam situasi yang sama dengan mengamati respons 
emosional dan strategi pengaturan dari pola asuh keluarga, sehingga memengaruhi 
penyesuaian psikologis mereka di kemudian hari. Permasalahan pelecehan seksual ini 
dapat menimbulkan efek yang dapat dirasakan pula sampai usia dewasa. Kajian klinis 
dengan dasar teroritis, didukung oleh kalangan praktisi yang menangani kasus pelecehan 
seksual untuk menggali berbagai informasi, serta bagaimana melakukan intervensi dan 
treatmen untuk mengatasi dampak yang ditimbulkannya. Pelecehan seksual terhadap 
anak sekarang sudah menjadi ancaman yang serius. Bahkan tempat yang dianggap 
paling aman, yakni keluarga juga rentan terhadap pelecehan seksual. Korban pelecehan 
seksual cenderung menggunakan strategi penanganan menghindar dari masalah, yang 
sering kali berdampak buruk. Strategi penanganan menghindar (misalnya, penarikan diri 
dari pergaulan, penghindaran masalah) dikaitkan dengan menyalahkan diri sendiri dan 
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tampaknya memperburuk hasil kesehatan mental, menimbulkan efek traumatis serta 
stress bagi korban. 

Karakteristik keluarga sosio-demografis yang kurang menguntungkan dapat 
mengakibatkan remaja seringkali melakukan perilaku beresiko, memiliki koping yang 
buruk dan gejala emosional yang membuat remaja rentan terhadap pelecehan seksual. 
Faktor keluarga yang berhubungan dengan pencegahan perilaku pelecehan seksual 
meliputi, remaja yang tinggal bersama orang tua, faktor ekonomi, dan keterlibatan 
orangtua. Remaja yang tinggal serumah dengan orangtua akan meningkatkan bimbingan 
dan pengawasan. Jika pelecehan seksual itu dilakukan oleh ayah tiri, maka permasalahan 
ini harus segera diselesaikan dimulai dari pendekatan kekeluargaan. Peneliti dalam hal ini 
turut memediasi dan mengintervensi pola hidup keluarga subjek. Membangun kesadaran 
bersama tentang arti penting keluarga dengan disandarkan pada nilai-nilai agama dapat 
diterima oleh seluruh anggota keluarga. Sehingga terbangun kesadaran yang baik oleh 
ayah tiri, dan di akhir proses penelitian, ayah tiri meminta maaf pada keluarga, serta 
berjanji tidak akan mengulangi perbuatan tersebut di kemudian hari. 

 Temuan utama dari studi ini adalah bahwa kasus pelecehan seksual yang 
melibatkan remaja sebagai korban, telah menimbulkan dampak serius terhadap 
perkembangan fisik, psikologis, dan sosial para korban.Temuan ini juga menyoroti bahwa 
pada awalnya korban tidak tahu bahwa apa yang telah terjadi kepada mereka adalah 
pelecehan seksual. Temuan studi terkini yang muncul juga merupakan temuan yang 
mendukung temuan penelitian sebelumnya bahwa beberapa alasan untuk tidak 
mengungkapkan berawal dari proses internal. Hal ini diidentifikasi di sekitar ketakutan 
korban untuk tidak dipercayai, rasa malu, menyalahkan diri sendiri, tidak yakin apakah itu 
penyerangan atau pelecehan, dan stigma yang mereka antisipasi dari keluarga, teman, 
dan orang lain sebagai konsekuensi dari pengungkapan. Proses internal ini tampaknya 
didorong oleh lingkungan sosial karena banyak poster merujuk pada bagaimana mereka 
mengamati hasil negatif yang diterima korban ketika mereka mengungkapkan. Masa 
remaja merupakan fase kehidupan yang sangat kritis, di mana seorang individu 
mengalami beberapa perubahan fisik, psikologis, dan kognitif yang signifikan, yang 
membawa bahaya dan prospek yang dapat memengaruhi kehidupan remaja tersebut, dan 
di masa remaja ini, korban sudah mengalami pelecehan seksual yang menimbulkan efek 
traumatis dan stress. mengatasi trauma dapat dilakukan dengan meminta bantuan, kasih 
sayang, hubungan yang sehat, merawat diri sendiri dengan baik, menciptakan makna, 
mengintegrasikan diri yang terpecah, penyembuhan dari kemarahan, dan melepaskan diri 
dari rasa sakit emosional (grounding).  

Dukungan sosial sangat diperlukan bagi korban pelecehan seksual, meskipun 
permasalahan keluarga dianggap selesai, namun masih menyisakan trauma dan stress 
pada subjek. Dukungan sosial yang dirasakan adalah persepsi subjektif bahwa individu 
percaya jaringan sosial mereka, termasuk teman sebaya, anggota keluarga, dan orang 
terdekat, dapat membantu saat dibutuhkan sebagai penyangga stres serta mengurangi 
efek traumatis, dukungan sosial yang dirasakan dapat melindungi individu dari efek buruk 
yang mungkin timbul dari peristiwa pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah tiri. 
Dukungan dari teman sebaya dapat memberikan dukungan emosional dan sosial pada 
remaja. Semakin tinggi pengetahuan mengenai tindakan pencegahan pelecehan seksual 
yang dimiliki teman sebaya maka akan memberikan pengaruh terhadap remaja tersebut. 
Anak yang menjadi korban juga perlu mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan 
keluarga, sekolah dan sekitarnya dalam hal ini teman-teman korban. Dukungan sosial ini 
diharapkan  akan dapat menghilangkan trauma dan stress serta memulihkan kesehatan 
mental korban, sehingga subjek dapat melanjutkan kehidupannya dan terus berprestasi 
meraih cita-cita. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping stress dan mengatasi trauma 
adalah dengan curhat kepada orang-orang terdekat yang dipercaya, berpikir positif dan 
menyibukkan diri dengan kegiatan yang positif. Sehingga para penyintas memerlukan 
dukungan sosial untuk membantu mengatasi trauma dan coping stress. Dukungan sosial 
mengandung efek yang besar bagi kesehatan mental penyintas, ada efek terapeutik 
seperti pengungkapan pemikiran dan perasaan secara leluasa orientasi pada kenyataan, 
pembukaan diri mengenai seluruh perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, 
saling perhatian, saling pengertian dan saling mendukung. Strategi coping  stress dan 
mengatasi trauma adalah dengan curhat kepada orang-orang terdekat yang dipercaya, 
berpikir positif dan menyibukkan diri dengan kegiatan yang positif. Jadikan orang tua 
sebagai tempat anak yang nyaman bercerita dan apabila anak mengalami hal-hal yang 
mungkin mengarahkan pada tindak kejahatan seksual, anak bisa bercerita dengan 
keluarga tanpa adanya ketakutan serta tidak ada hal yang ditutup-tutupi. Keterlibatan 
orang tua dalam mengamati perkembangan seksual berperan penting dalam 
meminimalisir perilaku pelecehan seksual. Adanya keterlibatan keluarga dalam kehidupan 
remaja dapat membuat remaja mengambil keputusan seksualnya dengan tepat.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dukungan sosial mengandung efek yang besar bagi kesehatan mental penyintas 
pelecehan seksual, ada efek terapeutik seperti pengungkapan pemikiran dan perasaan 
secara leluasa orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai seluruh perasaan 
mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian, saling pengertian dan saling 
mendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping stress dan mengatasi 
trauma adalah dengan curhat kepada orang-orang terdekat yang dipercaya, berpikir positif 
dan menyibukkan diri dengan kegiatan yang positif. Para penyintas memerlukan 
dukungan sosial untuk membantu mengatasi trauma dan coping stress. Dukungan sosial 
ini diharapkan  akan dapat menghilangkan trauma dan stress serta memulihkan kesehatan 
mental korban, sehingga subjek dapat melanjutkan kehidupannya dan terus berprestasi 
meraih cita-cita.  
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